
46 
 

46 
 

BABi III 

METODE iPENELITIAN 

A. Rancangani iPenelitian 

1. Pendekatani Penelitian 

Pendekatani iyang digunakan idalam penelitian iini adalah 

iPenelitian Kuantitatif  iyang iberangkat idari suatu ikerangka teori, 

igagasan para iahli maupun ipemahaman dari peneliti, ikemudian 

dikembangkani menjadi permasalahani-ipermasalahan.di mana 

permasalahan iyang akan ditelitii idiukur dengan imenggunakan angkai-

iangka. Penelitian ikuantitatif merupakan imetode penelitian yang 

iberlandaskan pada ifilsafat positivisme, idigunakan untuk imeneliti pada 

populasi iatau isampel itertentu, ipengumpulan idata dengan imenggunakan 

instrumen ipenelitian, analisis datai bersifat ikuantitatif iatau istatistik, 

dengan itujuan untuk menguji ihipotesis yangi telah iditetapkan.1 

Sedangkani menurut iSugiyono, “iData ikuantitatif adalah idata yang 

iberbentuk angkai”2 Dengan idemikian penelitian ini imemungkinkan 

digunakan iteknik analisis istatistik iuntuk mengolahi data.
3
 

Penelitian ikuantitatif adalah salahi satu ikegiatan penelitian iyang 

sistematis, i terencana, i dan terstruktur idengan ijelas sejaki awal 

pembuatani desain penelitian, ibaik tentangi itujuan penelitian, subjek 

penelitian, objek penelitian, iisampel data, isumber data, imaupun 

metodologinyai imulai pengumpulani hingga ianalisis idata.4 

2. Jenis iPenelitian 

Jenisi penelitian yangi digunakani idalami penelitian inii iadalah 

penelitian ikuasi ieksperimen atau ieksperimen semu. iPenelitian ini 

merupakani suatui penelitian yang idigunakan untuk imencari ihubungan 

                                                           
1
 Radi. iPengaruh iPenerapan  Pembelajaran iKontekstual Dan Minat iBelajar Siswa 

Terhadapi Prestasi iBelajar Ilmu Pengetahuan iSosial  Kelas V Di iSDN Gugus Sekolah iLumbang 

Kabupateni iPasuruan. Jurnal Penelitian dan Pendidikan IPS i (JPPI)  Vol. 11 No. 2 iISSN 1858-

4985 i (2017). Hal  216i 
2
Sugiyono. Statistikai Untuk Penelitian. Bandung : iAlfabeta. 2007. iHal 23 

3
 Sugiyono. i Metode Penelitian Kuantitatif, i Kualitatif, dan iR&D. Bandung : iAlfabeta. 

2016. Hal 8i 
4
 Puguhi Suharso. Metode iPenelitian Kuantitatifi Untuk iBisnis. Jakartai: PT Malta 

Printindo. i2009. Hal 3i 
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sebab iakibat antara dua faktor iyang sengaja ditimbulkan ioleh peneliti 

dengan mengurangi atau imenyingkirkan faktor-faktor lain iyang 

mengganggu5. iPenelitian kuasi eksperimen menekankan ipada proses 

pemberian perlakuan (treatment) khusus pada kelas eksperimen dan 

perlakuan ibiasa pada ikelas kontrol. Setelah diberi iperlakuan idalam 

kurun iwaktu tertentu, kedua ikelompok tersebut diberi iPost-test. Hasil 

Post-test iini iyang akan kita ujii dengan teknik statistiki tertentu. 

B. iVariabel iPenelitian 

Variabel iPenelitian adalahi suatu iatribut, nilai atau sifati dari 

iobjek, individu atau ikegiatan yangi mempunyai ibanyak variasi itertentu 

iantara satu dani lainnyai yang itelah iditentukan oleh ipeneliti iuntuk 

idipelajari dan dicari iinformasinya serta ditarik ikesimpulannya.6 

Sedangkan imenurut Direktorat iPendidikan Tinggi Dekdikbud ivariabel 

penelitian imerupakan segala sesuatu yang iakan menjadi objek 

pengamatan ipenelitian.7 Berikut ini macami-imacam ivariabel yang ibiasa 

digunakan idalam penelitian antara laini: 

1. Variabel Bebasi 

Variabel bebasi adalah ivariabel iyang menjadii sebab iatau yang 

mempengaruhii itimbulnya atau berubahnya variabeli terikat.8 iAdapun 

variabel bebasi dalam ipenelitian ini iadalah pembelajaran 

imenggunakan model ipembelajaran Mindi Mapping yang idi sebut 

variabeli X. 

2. Variabeli Terikat 

Variabeli terikat yakni variabeli yang dipengaruhi iatau yang imenjadi 

akibat karenai adanya ivariabel bebas.9 Dalam ipenelitian ini iyang 

menjadi ivariabel terikat adalahi kreativitas dani hasil belajari siswa.  

                                                           
5
 Suharsimii Arikunto. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatani Praktik. Jakartai: Rineka 

Cipta. 2013. Hali 9 
6
iNikmatur Ridha. Prosesi Penelitian, iMasalah, Variabel Dan iParadigma Penelitian. 

Jurnal Hikmah. i Vol 14 No. ISSN : i1829-8419 (iJanuari – Juni 2017i). Hal  66 
7
Cholid, iNarbuko.  iMetodologiPenelitian . Jakartai: BumiAksara.  i2010.  Hal i118 

8
Nikmatur iRidha. Proses iPenelitian, Masalah, Variabel iDan Paradigma Penelitian. 

Jurnal Hikmah. iVol 14 No. ISSN : i1829-8419 (iJanuari – Juni 2017i). Hal i 66 
9
 Sangkoti Nasution. iVariabel Penelitian.  Vol. 05, iNo. 02 ISSNi: 2338-2163 (iJuli-

Desember 2017i). Hali 2 
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Berikut adalah ibagan Struktur ihubungan X1 danY1,Y2. 

 

 

 

 

 

Bagan 3.1 iStruktur Hubungani X1 daniY1,Y2 

Secara simbolisi variabel yang digunakan idalam penelitian ini adalahi: 

1. Variabel bebasi (X) 

a. X1 = iMetode Mind iMapping 

2. Variabel iterikat (Y) 

a. Y1= Kreativitasi 

b.Y2 = Hasil Belajari 

Dapat idijelaskan bahwa X1 iakan mempengaruhi Y1idan Y2. Dari 

kedua sempel itersebut dapat dibandingkan metode imana yang lebih 

efektiv untuk idigunakan. 

C. Populasi, iSampling dani Sampel Penelitiani 

a. Populasii 

Populasi imerupakan keseluruhan isekelompok manusia, ikejadian, 

peristiwa, ataui benda yang diminati ipeneliti untuk selanjutnya iakan 

meneliti. Hasil ipenelitian ini kemudian imenjadi kesimpulan isehingga 

dapat imemberikan hasil yang didinginkani dalam penelitian 10. iPopulasi 

yang digunakani dalam penelitian ini adalahi semua siswa kelas VIII 

MTSN 5 Tulungagung.  

b. Samplingi 

Samplingi adalah untuk imenentukan sampeli dalam suatu 

penelitian, isangat idiperlukan teknik sampling. iTeknik isampling 

merupakani metode atau suatu icara menentukan isampel dan ibesar 

                                                                                                                                                               
 

10
 iDamanhuri, dkk. iPenerapan Model Pembelajaran Inquiri iTerhadap Hasil Belajar 

Siswa Sekolah Dasar iPada Mata Pelajaran IPS. JPSD Vol. i 2 No. 2 ISSN i2301-671X 

(September 2016). i Hal i160 

X1 

Y2 

Y1 
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sampel. iTerdapat idua teknik pengambilani sampel, yaitu iteknik 

probabilityi sampling dan inonprobability sampling. 11Teknik 

pengambilan isampel yang digunakan idalam penelitian ini adalah iteknik 

probability isampling, lebih spesifik imenggunakan teknik simple 

irandom isampling.  

Pengambilan isampel yang idilakukan dalam ipenelitian ini iadalah 

dengan simple random isampling atau sampling sederhana idikarenakan 

pengambilan ianggota sampel dari populasi idilakukan secara acak idan 

sederhana. Teknik ini idilakukan apabila anggota antar ipopulasi 

idianggap ihomogen atau tidak imemiliki perbedaan iyang signifikan. 

Dalam ipenelitian ini Peneliti mengambil ikelas VIII D dan VIII G karena 

atas dasar pemilihan idari guru mata pelajaran IPS yang imengasumsikan 

bahwa kelas tersebut mempunyai kemampuan ratai-irata siswa yang sama 

atau ihomogen. 

c. Sampel  

Sampeli merupakan ibagian dari ijumlah dan ikarakteristik iyang 

dimilikii oleh ipopulasi tersebut. Bila mana populasinya ibesar dan 

peneliti tidak memungkin untuk imempelajari semuai yang adai pada 

populasi, imisalnya karenai keterbatasan dana, itenaga dan iwaktu, imaka 

ipeneliti dapat menggunakan isampel yang diambil idari populasi iitu. 

Maka dari itu, sampel yang idiambil darii populasii harus ibetuli-ibetul 

irepresentatif (imewakilii). 12 

Sampel iyang diambil oleh penelitii dalam penelitian iini yaitu 

kelas VIII D  iyang terdiri dari 30 isiswa dan VIII iG yang terdiri idari 30, 

jadi jumlah isampelnya ada i60 siswa. iKelas tersebut isebagai sampel 

yang sekiranya dapat imewakili populasi kelas VIII di MTsN 5 

Tulungagung tahun ajaran 2019/2020. Hal tersebut sesuai dengan 

definisi isampel iyakni sebagian dari jumlah dan ikarakteristik yang 

                                                           
11

 Nanang iMartono. iMetode Penelitian Kuantitatif.  Jakartai: Raja Grafindo iPersada. 

2014. iHal  77 
12

 Alwan, dkk. iFaktor-Faktor iYang Mendorong Siswa iMIA SMAN iMengikuti 

Bimbingan iBelajar Luar Sekolah  iDi Kecamatan iTelanaipura Kota Jambi. iJurnal EduFisika 

Vol. 02i No. i01 P-ISSN:2477-i7935   E-ISSN: 2548-6225 (Juli 2017). Hal i28 
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dimiliki oleh populasi tersebut. Dalam penelitian ini kelas VIII D sebagai 

kelas eksperimen dan kelas VIII G sebagai kelas kontrol. 

D. Kisi –iKisi Instrumen iPenelitian 

    Tabel 3.1 Kisi-Kisi iAngket 

Berikut adalah tabel iKisii- Kisi Angket Kreativitas Belajar iSiswa Kelas VIII 

MTsN 5 Tulungagung: 

No. iUrut 
Aspek iyang 

diukur 
Indikator –iindikator kreativitas ibelajar IPS 

Nomor 

itemi 

1 Fleksibilitasi ·      Menghasilkan igagasan, jawaban iatau 

pertanyaan iyang bervariasi 

·      Dapat imelihat suatu masalah idari sudut 

pandang yang iberbeda-beda 

·      Mencari ibanyak alternative iatau arah yang 

berbeda-bedai 

3 

 

2  

 

23 

2 Originalitasi ·      iMampu melahirkan iungkapan yang baru idan 

unik 

·      iMemikirkan cara yang itidak lazim iuntuk 

mengungkapkani diri 

·      Mempunyaii kemauan ikeras iuntuk 

menyelesaikani soal –isoal IPS 

19 

 

11 

 

15 ; 16 

3 Elaborasi ·      Menanggapii pertanyaani-ipertanyaan isecara 

bergairah, iaktiv dan ibersemangat idalam 

menyelesaikan itugas -itugas 

·      

 

 Beranii menerimai atau imelaksanakan itugas 

berati 

·      Senangi mencari icara atau imetode iyang 

praktis idalam ibelajari 

·      Kritisi dalam imemeriksa ihasil pekerjaani 

·      Agresif ibertanya 

1 ; 9 ; 

10 ; 14 ; 

17 ; 18 ; 

20 ; 21 

 

24 

 

12 ; 13 

 

6  

7 ; 8 

4 Fluencyi ·      Mencetuskani banyak igagasan, ijawaban, 

penyelesaiani masalah atau ipertanyaan 

 Mandiri idalam belajar iIPS 

4; 5 

22  ;  25             
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Tabel 3.2 Kisii-i Kisi Hasil Belajar 

Berikut iadalah tabel Kisii- Kisi Hasil iBelajar Siswai Kelas VIII MTsN 5 

Tulungagungi: 

Kompetensi dasar Indikator ipembelajaran Nomori jenjang isoal present

asei 

C1 iC2 C3 iC4  

3.4i Menganalisis itentang 

perdagangani antar daerah, 

perdagangan iantar pulau, idan 

perdagangani internasional.  

 

3.4.1 Menjelaskan apai yang 

idimaksud idengan 

perdagangan. 

1    10% 

3.4.2 Menjelaskan alasan 

ialasan suatui idaerah 

melakukan 

perdagangan 

2    10% 

3.4.3 Menjelaskan iicontoh 

iperdagangan antar 

daerah yang terjadi di 

Indonesia 

3    10% 

3.4.4 Menjelaskan iperbedaan 

perdagangan  antar 

pulau dan antar Negara 

4    10% 

3.4.5 Menjelaskani mengapa 

perdagangan antar 

pulaui dan antar negara 

dapati memperluas 

jangkauan pasar 

5    10% 

3.4.6 Menyebutkani contoh 

barang migas idan non 

migas 

6    10% 

3.4.7 Menjelasakan komoditas 

ekspor indonesia 

7    10% 

3.4.8 Menjelaskan apa yang 

terjadi apabila 

perdagangan antar 

daerah atau antar pulau 

tidaki dilakukan 

8    10% 

3.4.9 Menjelaskan mengapa 

menjaga kestabilan 

nilai itukar rupiah  

menjadi faktor 

pendorong kegiatan 

ekspor 

9    10% 

4.4 Menyajikan ikronologi 

tentang perdagang anantar 

daerah, perdagangan antar 

pulau, dan iperdagangan 

internasional. 

4.4.1 Membuati laporan hasil 

pengamatan apa yang 

dilakukan oleh 

pemerintah iuntuk 

meningkatkan 

perdagangani antar 

daerah iatau antar 

pulau 

10    10% 

Persentasei 100

% 

   100% 
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E. Instrumeni Penelitian 

Instrumen merupakani suatu alat bantu yang idigunakan ioleh 

peneliti dalami menggunakan imetode pengumpulani data secara 

isistematis idan lebih mudah.13 Instrumeni penelitian juga idiartikan 

sebagai alat yangi dibuat dan disusuni mengikuti proseduri langkah-

langkah pengembangani instrumen iberdasarkan teori serta ikebutuhan 

penelitian lalu idigunakan untuk imengumpulkan data ipenelitian. iDengan 

kata lain instrumen idapat disebut sebagai alati pengumpuli data14 

1. Lembari Observasii 

Maksud idari observasii adalah alat ibantu yang digunakanidalam 

pengumpulani datai-idata melalui pengamatan, i dan pencatataniyang 

sistematis terhadap iberbagai hal yang idiselidiki. Lembar iobservasi 

iini digunakani iuntuk imengamati sejumlah iikeadaan yang berkaitan 

idengan objek penelitian, idiantaranya melihat sarana idan prasarana 

belajar mengajari di sekolah, letaki geografisi sekolah idan juga 

ikondisi isekolah. 

2. Dokumentasii 

Instrumeni ini digunakani untuk imemperoleh iinformasi atau 

idata dari bermacam- macami sumber tertulisi di tempat penelitian. 

Data- data dalam ipenelitian ini berupa datai isiswa, arsip nilai, ifoto 

dan laini-ilain. 

3. iAngketi 

Angket iadalah metode ipengumpulan data idengan imelalui 

pernyataan itertulis kepada responden iuntuk memperoleh ijawaban. 15 

4. Soali tesi 

                                                           
13

Nurikai Miftakul Janah. iPengaruh Mind Mapping iDengan Kartu Kata iBergambar 

Terhadap iKemampuan Membaca iPermulaan Peserta Didik Tunarungu. iJurnal P3lb, Vol 3 No2 

(Desember 2016). iHal 133 
14

 Heleni Sabera Adib. Teknik iPengembangan Instrumen iPenelitian iIlmiah  Di 

Perguruan Tinggi iKeagamaan Islam. Seminar Nasional iPendidikan, Sains dan iTeknologi ISBN : 

978-602-61599-6-0i. Hali 140 
15

 Alwan, idkk. Faktor-iFaktor Yang Mendorong iSiswa MIA SMAN Mengikuti 

iBimbingan iBelajar Luar Sekolah  Di iKecamatan Telanaipura iKota Jambi. Jurnal iEduFisika 

Vol. 02 No. i01 P ISSN:2477-7935   E-ISSNi: 2548-6225 (Juli 2017 ) . iHal 28 
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Soali- soal yang digunakan idalam tes tertulis adalah soali- soal 

bentuk iuraian. Dimana isiswa diminta imerumuskan, 

mengorganisasikan, i dan menyajikani jawabannya dalami bentuk 

uraian. soal-soali tes tertulis yang akan idigunakan iutuk iinstrumen 

pengumpulan datai pada penelitian iini yaitu berupa soal iuraian dan 

sebelumnyai soal-soal test itersebut terlebih idahulu diuji icobakan pada 

13 orangi siswa. Peneliti juga menggunakan validasi iahli untuk 

mengetahuii soal tesi yang digunakan untuk ipenelitian. 

F. Sumber iData  

Sumberi data dalam ipenelitian imerupakani subjek dari imanai data idapat 

diperoleh.16 iTerdapat dua sumber idata dalam iipenelitian, antara lain : 

1. Sumberi data primeri 

Adalah idata yang diperoleh langsung idari sumber aslinya, iyang 

dikumpulkan isendiri oleh peneliti dengan iinstrumen yang itelah 

dipersiapkan dani diolah sendiri yangi langsung idikumpulkan ioleh 

ipeneliti (iatau petugas-petugasnyai) dari isumber pertamanya.17 Sumber 

idata iprimer dalam ipenelitian ini adalahi Siswa ikelas VIII iMTsN 5 

Tulungagung. 

2. Sumberi data isekunder 

Adalahi data yang telah itersusun idalam bentuki dokumeni-idokumen.18 

Sumber idata skunder dalam penelitian iini adalahi: Buku tentangi siswa 

kelasi VIII MTsN iTulungagung. Dokumentasii tentangi struktur 

ipegawai ataui ipengawasan. 

G. Teknik iPengumpulan iData  

Data iadalah bahani mentah yang perlui diolah sehingga imenghasilkan 

informasi atau iketerangan yang menunjukkan fakta. iPengumpulan data 

merupakan iprosedur yang tersusun secara sistematik idan standar iuntuk 

                                                           
16

SuharsimiiArikunto, ProseduriPenelitian..., iHal. 102 

17
Alwan, idkk. Faktori-iFaktor Yang iMendorong Siswa MIA iSMAN iMengikuti 

Bimbingan Belajar iLuar iSekolah  Di Kecamatan Telanaipura iKotai Jambi. Jurnal EduiFisika 

Vol. 02 No. 01 P-ISSNi: i2477-7935   E-ISSN: 2548-6225i (Juli 2017). iHal 30 
18

Ibid.  iHal 30 
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memperoleh idata penelitian iyang idiperlukan19. Berikut iini metode 

pengumpulan data iyang digunakan dalam penelitian iantara lain : 

1. iObservasi  

Merupakani „suatu „teknik i „atau „cara „mengumpulkani „data „idengan 

„cara i „mengadakan i „pengamatan „terhadap „ikegiatan „yang 

„sedangberlangsung „dengan „itujuan „mengamati „kekurangani „dan 

„kelebihannya.20 iObservasi „dilakukan „iuntuk „mengetahuii „kondisi 

„lingkungan „ibelajar „siswa,melihat „iaktivitas „pembelajaran „iguru „dan 

„siswa „ikhususnya „mengenai i „penggunaan „iModel „iPembelajaran 

„Mind ‘Mappingi ‘yang „diterapkani „pada „ikelompok „eksperimen.21 

2. Dokumentasii 

Dokumentasii „dilakukan „untuki „memperolehi „gambaran i „mengenai 

„apa „yangi „telah „terjadii „di „kelas „ipada „waktu „ipembelajaran 

„dengan „tehnik „iMind „Mapping, „imengungkapkan „suasana „ikelas, 

„detail „itentang „iperistiwa-peristiwa „ipenting „atau „ikhusus „yang 

„terjadi. i22 „ 

3. Angket i „atau „iKuesioner 

Angket „iatau „kuesioner „imerupakan „teknik „ipengumpulan „idata 

„melalui „imenyebarkan „beberapa „pertanyaan „seputar „penelitian „yang 

„disusun „secara „sistematis „dan „struktur „guna „mengumpulkan „data 

„kuantitatif „yang „dibutuhkan „oleh „peneliti. „Suharsimi „Arikunto 

„berpendapat „“Kuesioner „merupakan „beberapa „pertanyaan „yang 

„bertujuan „untuk „ „memperoleh „informasi „dari „responden „”.23 

Metode „iangket i „atau „kuesioneri „digunakan „iuntuk 

„mengumpulkani „data „ „ihasil „belajar. „iMetode „angket „iatau 

„kuesioneri „telah „idilengkapi „dengan i „alternative „jawaban „isehingga 

                                                           
19

 iIbid. Hal 30  
20

iSukmadinata. Metode ... Hal.220 

 
21

 iMar‟atus Sholihah. Penerapan Model Pembelajaran Mind Mapping iUntuk 

Meningkatkan Kreativitas Dan Hasil Belajar iSiswa Pada Mata Pelajaran Ekonomi Kelas X IPS Di 

SMA iNegeri 8 Malang iSemester Genapi Tahun Ajaran 2013i/i2014.  Prosiding Semiar Nasional 

Pendidikani Ekonomi & iBisnis ISBNi: 978-602-8580-19-9. Hal 5 

22
 Ibid. Hal 5 

23
SuharsimiArikunto.  ProsedurPenelitianSuatuPendekatanPraktek..., Hal.151 
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„respondeni „tinggal „imemilih „salah „isatuijawaban „iyang „telah 

„disediakan „dan „menjawabnyai „sesuai „dengan „keadaannyai „dirinya. 

„Penskorani „instrumenti „dibuat „dengan „menggunakan „iskala „Likert 

„dengan „5 „ialternatif „jawaban. „Skala „likerti „merupakan „skala „yang 

„digunakani „untuk „mengukur „isikap, „ipendapat, „dan „ipersepsi 

„seseorang „atau „isekelompok „iorang „tentang „ifenomenasosial. 

„Berikut „ipedoman „Skala „iLikerti: „ 

TP   =  iTidak Pernah 

J      =  iJarang 

KK  =  iKadang-Kadang 

S      =  iSering  

SS    =  iSangat Sering 

4. Soal „tesi 

Tesi „adalahi „suatu „yang „mengumpulkani „data „idengan 

„memberikan „ites „kepadai „objek „iyang „akan „iditeliti „oleh „peneliti. 

„Berdasarkani „kemampuan „yangi „diukur, „tes „iterdiri „dari „ibeberapa 

„macam, „dalam „ipenelitian „iini „yang „idigunakan „adalahi „pretest-  

posttest. „iPre ‘Test ‘digunakan „iuntuk „mengecek „ibagaimana 

„kemampuan „awal „isiswa „idalam „ipembelajaran „dan „iPost ‘test 

‘akan „idigunakani „untuk „melihat „ipengaruh „model „iMind ‘Mapping 

‘terhadap i „penguasaan „materi i „siswa.24 „iMetode „ini „idigunakan 

„oleh „penelitii „untuk „mengetahui „ihasil „belajar „isiswa „kelas „VIII 

„MTsN „5 „iTulungagung „idalam „mata „ipelajaran „IPS „Terpadu. „ 

Penelitii „menggunakan „ibentuk „uraian „idengan „itujuan „iagar 

„siswa „dapati „menguraikan „idan „menyatakan „ijawaban „dengan 

„ikata-katai „sendiri „idalam „bentuk, i „tekniki „idan „igaya „iiyang 

„iberbeda „satu „dengan „yang „ilainnya. „Sebelum i „pedoman „ites „yang 

„berupa „soal-soali „ites „ini „digunakan, „iterlebih „dahulu „ipeneliti 

„menguji „cobakannyai „untuki „memastikan „ivaliditas „dan „ireliabilitas 

„soal „ites. „Sehinggai „diharapkani „soal „yangi i „digunakan „ibenar-

benari i „dapat „imengukur „hasili „belajari „isiswa. 

                                                           
24

Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D,…Hal. 91 
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5. Uji „Validitasi „ 

Uji „validitas „merupakan „pengujian „datai „yang i „dapat 

„dipercaya i „kebenarannyai „sesuai „dengani „kenyataan „iyang „ada. 

„Sebuah „iinstrumen „dapat „idikatakan „valid „apabila „imampu 

„mengukur „apa „iyang „diinginkan „dan „idapat „mengungkapkan 

„idata „dari „variabel „yang „iditeliti „secara „tepat. „Ukuran „dari 

„validitas „instrumen „berupa „tinggi „rendahnya „Validitas „Instrumen 

„menunjukkan „sejauh „mana „data „yang „terkumpul „tidak 

„menyimpang „dari „gambaran „tentang „validitas „yang „dituju.25 

Validasi „instrumen „yang „berupa „tes „dapat „imenggunakan 

„rumus „hitungi „ „Pearson „iProduct „iMoment. „Adapun „irumus „ 

„Pearson „iProduct „Moment „ „yang „idigunakan „untuk „imenghitung 

„validitas i „tiap „butir „soal „adalah i „sebagai „iberikut:26 

   

   

 

 

Hasil dari iperhitungan uji validitas yaitu dengan membandingkan 

antara ri tabel dan ri hitung dengan kriteriai penelitian sebagai iberikut: 

1)  r hitung < rtabel maka item idinyatakan tidak ivalid 

2)  rhitung > rtabel makai item dinyatakan ivalid 

 

6. Reliabilitasi 

                                                           
25

 Suharsimi iArikunto. Prosedur iPenelitian Suatu Pendekatan Praktik,. ihal 168 
26

 Syofian iSiregar. Statistiki Parametrik untuk Penelitiani Kuantitatif “iDilengkapi 

dengan iPerhitungan iManual dan Aplikasi SPSS Versi 17”. Jakarta : iPT Bumi Aksara. 2014. iHal  

77 
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 Reliabilitas adalah suatui ketepatan dalam imenilai apa iyang 

dinilai nyatai atau tidak. Hal ini imemberikan kapanpun ialat ukur 

tersebut digunakanakan akan imemberikan hasil iyang relatif 

hampirsama.27 iAdapun rumus umum yang digunakan untuk mengukur 

reabilitas butir soal berupa pilihan ganda dengani rumus Cronbach 

Alpha i (a) adalah sebagai iberikut : 28 

 

 

 

 

Keterangan : 

n   = iBanyak butir soali 

 = iVarians skor iitem soal 

 = iVarian skori total 

X  = iSkor hasil iuji coba 

N  = iBanyak peserta tes / ipopulasi 

 Nilai Ri product imoment pada tabel dengan iketentuan jika iR > r 

tabel maka ites tersebut dinyatakan ireliable. Kriteria isuatu instrumen 

penelitian idikatakan reliable apabila koefisien ireliabilitas (ir11i)  0,6. 

Dalami penelitian iini iuntuk ≥ mempermudah iperhitungan uji 

reliabilitasi, imaka peneliti imenggunakan bantuani aplikasi iSPSS  

22.0 for windows 

H. Analisisi Data 

Setelahi data iyang dikumpulkani telah idi edit, dicoded, idan telah 

diikhtisarkan idalam tabel, makah langkah iselanjutnya adalah imelakukan 

analisis data. iAnalisis data adalah suatu proses penyederhanaani data ke 

dalam bentuk iyang lebih mudah dibacai dan iinterprestasikan. 

Analisis idata ini idilakukan setelah data iyang idiperoleh dari isampel 

melalui iinstrumen yang idipilih dani akan digunakani untuk menjawab 

masalahi dalam ipenelitian atau untukimenguji hipotesisi yang idiajukkan 

                                                           
27

 Nana Sudjana. Penelitian Hasil Proses Belajar Mengajar, ... Hal 16 
28

 Asep Jihad dan Abdul Haris. Evaluasi pembelajaran, ... Hal  180 
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melalui ipenyajian idata.29 Jenis datai yangi digunakan ipeneliti iadalah 

kuantitatif, i maka peneliti idalam ianalisisnya imenggunakan analisai 

statistik.  

Adapun tahapi-itahapi analisisi datai pada ipenelitian iini iadalah 

isebagai berikuti: 

1. Pengklasifikasiani „datai 

iPengklasifikasian „data „idilakukan „dengan „imenggolongkan 

„keanekaragam „jawaban „ke „dalam „kategorii-ikategori „yang 

„jumlahnya „iterbatas. „Pengklasifikasiani „kategori i „tersebut 

„penyusunannya i „harus „dibuat „isecara „lengkap, „itidak „ada 

„isatupun „jawaban „iresponden „yang „tidak „mendapat „itempat „idan 

„kategori „yang „satui „dengan „yang „ilain „tidak „itumpang „itindih. 

2. Editingi „data 

Editing „merupakan „pekerjaani „mengoreksi „iatau „imelakukan 

„pengecekan. „iAngket „ditarik „ikembali „serta „diperiksa „iapakah 

„setiap „ipertanyaan „sudah „dijawab, „iseandainya „isudah „dijawab 

„sudah „ibenar. 

3. Coding „data 

Coding „data „merupakan „kegiatan „melakukan „pembagian 

„atau „pemberian „berupa „tanda, i „simbol „ataui „kode „ipada „tiap-tiap 

„data „yang „homogen. „Pemberian „ikode „pada „ijawaban-jawaban 

„sangat „penting „iuntuk „memudahkan „iproses „analisis i „data. 

4. Skoring „ 

Memberikan i „angkai „pada „lembari „ijawaban „angketi „itiap 

„subjek „iskor „idari „tiap „itemi i „atau „ipertanyaan „ipada i „angket 

„ditentukan „isesuai „idengan „perangkat „ioption „i (pilihan). 

5. Tabulating 

Data-datai „dari „hasil „ipenelitian „iyang „idiperoleh 

„digolongkani „kategori „ijawabannya „iberdasarkan „variabel „idan 

„sub-sub i „variabel „yang „iditeliti „kemudian i „dimasukkani „ke 

„idalam „itabel. „Tabulasi „idalam „ipengolahan „data „iadalah „iusaha 
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 Sugiyono. Metodologi penelitian. Hal 90 
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„penyajian „idata „iyang „idilakukan „dengan „ibentuk i „tabel. 

„Pengolahani „idata „yang „berbentuki „tabel „biasanyai „mengarahi 

„pada „analisa „ikuantitatif. 

Dalam „ipenelitian „ini, „ianalisis „datai „yang „digunakan „yaitu „isebagai 

„berikut „i: 

1. Uji i „Prasyarati „iAnalisis „ 

a. Uji „iNormalitas „ 

Uji i „normalitas „idigunakan „untuk i „mengetahui „datai „berdistribusi 

„nomal „iatau „tidak. „iDidalam „penelitian, „idata „yang „ilayak „dan 

„baik „idigunakan „iadalah „imenggunakan idata „yang i „memiliki 

„distribusi „inormal.30 „Untuk „imempermudah „ipenghitungan 

„normalitas „idata, „peneliti „imenggunakan „iprogram „SPSS „22.0 

„untuk „melakukan „uji „ikolmogrov-smirnov „dengan „iketentuan 

„sebagai „berikuti: „ „ 

1) Jika „inilai „Asymp.sig. i (2-tailed)< „0,05 „imaka „data „itersebut 

„berdistribusi „itidak „normal. „ 

2) Jikai „nilai „Asymp.sig. i (2-tailed) i≥ „0,05 „maka „idata 

„tersebut „iberdistribusi „inormal. „ 

c. Uji „iHomogenitas „ „ 

Ujii i „homogenitasi „dilakukan „untuki „imenguji „apakahi „kedua 

„idata „tersebuti „ihomogen „iyaitu „dengani „imembandingkan „iikedua 

„variasinya.31 „Untuk „imempermudah „penghitungan „ihomogenitas 

„data, i „peneliti „imenggunakan „iprogram „SPSS „i22.0 „dengan 

„ketentuan „sebagai „berikuti: „ 

1) Jika i „nilai „isignifikan „atau „sig. „(2-tailed) i i „< „0,05 „imaka 

„data „tersebut „imempunyai „varians „itidak „sama/ „tidak 

„homogen 

2) Jika „inilaii „signifikan „atau „sig. i „(2-tailed) i „≥ „0,05 „imaka 

„data „tersebut „imempunyai „varians „samaii/ „homogen. „ 
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 Bhuono Agung Nugroho.  Strategi Jitu Memilih Metode Statistik Penelitian Dengan 

SPSS. Yogyakarta: CV Andi Offset, 2005.  Hal  18 
31

 Ibid. Hal 133 
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d. Uji „Hipotesis „ 

Adapun „hipotesis „(H „) „pada „penelitian „ini „adalah „sebagai 

„berikut: „ „ 

1) Model „pembelajaran „Mind „Mapping „terhadap „kreativitas 

„belajar „IPS „siswa „kelas „VIII „MTsN „5 „Tulungagung 

„berpengaruh „signifikan 

2) Model „ipembelajaran „Mind „iMapping „terhadap „ihasil „belajar 

„IPS „siswa „ikelas „VIII „MTsN „5 „iTulungagung „iberpengaruh 

„signifikan 

3) Model „ipembelajaran „Mind „iMapping „terhadap „ikreativitas 

„dan „ihasil „belajar „iIPS „siswa „kelas „VIII „MTsN „5 

„iTulungagung „berpengaruh „signifikan „ 

Untuk „imengetahui „ipengaruh „metode „iMind „Mapping „iterhadap 

„Kreativitas „ „idan „hasil „belajar „IPS „siswa „ikelas „VIII „di „iMTsN „5 

„Tulungagung „iadalah „dengan „melakukani „uji „t-test. i „Teknik „t-tes 

„adalah „teknik „istatistik „yang „idipergunakan „untuk i „menguji 

„signifikansi „iperbedaan „2 „ibuah „mean „iyang „berasal „darii „dua „ibuah 

„distribusi. „Setelah „inilai „t „iempirik „atau „t „ihitung ididapatkan, 

„langkah „iselanjutnya „adalah „imembandingkan „nilai „t „ihitung „dengan 

„t „teoritik „atau „t „itabel. „Untuk „nilai „t „itabel „dapat „idilihat „pada 

„itabel „nilia-nilaii „t „yang „terlampir. „iUntuk „mengetahuii „nilai „t „tabel, 

„maka „harus „idiketahui „terlebih „idahulu „derajat „ikebebasan „i (db) 

„ipada „ikeseluruhan „idistribusi „yang „iditeliti „dnegan „irumus i „df=N-2. 

„Sesudah „diketahui i „db „nya, „langkah „iselanjutnya „adalah „imelihat 

„nilai „t „tabel „pada „taraf „isignifikan „5 „%. „Selanjutnya, „iyaitu „melihat 

„kriteria „ipengujian „uji „ihipotesisnya, „yaitu „apabila „t „hitungit „tabel, 

„imaka „ada „ipengaruh „yang „≥isignifikan „dan „iapabila „t „ihitung „< „t 

„tabel, „maka „tidak „ada i „pengaruh „yang „isignifikan.Untuk 

„mempermudah „iperhitungan „uji i „t-test, „ipeneliti „imenggunakan „ 

„bantuan „SPSS „22.0. „Berikut „ini i „ipemaparan „dasar „pengambilan 

„keputusan i „isebagai „iberikut „: 
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a. Jika „iSignifikansi „atau „Sig. i (2-tailed) „> „i0.05, „maka i „Ho 

„diterima „dan „iHa „ditolak 

b. Jika „iSignifikansi „atau „Sig. i (2tailed) „i< „0.05, „maka „iHo „ditolak 

„dan „Ha „iditerima 

Langkahi „selanjutnya „iadalah „mengetahui „pengaruh „metode „Mind 

„Mapping „terhadap „kreativitas „dan „hasil „belajar „IPS „siswa „kelas „VIII 

„MTsN „5 „Tulungagung „ „dengan „imenggunakan „uji i „manova. „Uji 

„manova „idigunakan „untuk „imengetahui „ada „ataui „tidaknya 

„iperbedaan „ibeberapa „variabeli „bebas „dan i „variabel „iterikat, „dan 

„masing-masingi „variabel „imempunyai „dua „ijenjang „atau „lebih. 

„iDalam „penghitungannyai „peneliti „imenggunakan ibantuan „iSPPS 

„versi „22.0. „iDasar „pengambilan „ikeputusan „uji „manova i „sebagai 

„berikuti: „ 

a. Jika „nilai „iSignifikansii „atau „iSig. i (2-tailed) „> „0,05, „maka „iiH0 

„diterimai „dan „Ha „ditolak. „ 

b. Jika „inilai i „Signifikansi „atau „Sig.(2-tailed) „< „i0,05, „maka „iH0 

„ditolaki „dan „Ha „iditerima 

 


